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ABSTRAK

Agung Setyo Pambudi Pengaruh Pemberian Bungkil Kelapa Dalam Ransum
Terhadap Pertumbuhan Ayam Kampung Usia Grower, Skripsi, Program Studi
Peternakan, FIKS UN PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci : Bungkil kelapa, konsumsi ransum, bobot, konversi ransum, ayam
kampung.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kendala pada ayam kampung yang
memiliki pertumbuhan lambat menyebabkan kebutuhan konsumsi pakan yg cukup
banyak dan perlu memberi pakan alternatif seperti bungkil kelapa yang harganya
murah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisa proksimat pemberian
bungkil kelapa dan pengaruh pemberian bungkil kelapa dalam ransum terhadap
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB) dan konversi ransum.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 60 ekor ayam berumur 4
minggu tidak memisahkan jenis kelamin antara jantan dan betina dengan bobot rata-
rata 350 gram/ekor. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, setiap ulangan berisi 5 ekor ayam.
Analisis data menggunakan sidik ragam ANOVA dan uji lanjut Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT). Perlakuan yang diberikan adalah: PO (100% pakan komersial),
P1 (90% pakan komersial + 10% bungkil kelapa), P2 (80% pakan komersial + 20%
bungkil kelapa), P3 (70% pakan komersial + 30% bungkil kelapa).

Hasil penelitian menunjukkan hasil analisa proksimat aneka ransum yang
diberi bungkil kelapa dan pemberian bungkil kelapa memberikan pengaruh yang
nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum dengan rataan konsumsi ransum paling
tinggi ada pada P2 (pemberian 20%): 9.762,33 gram. Pemberian bungkil kelapa
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan
dengan rataan pertambahan bobot badan paling tinggi ada pada PO (kontrol):
3.891,67 gram. Pemberian bungkil kelapa memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap konversi ransum dengan nilai rataan konversi ransum yang
paling rendah ada pada PO (kontrol): 2,38. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan pemberian bungkil kelapa memberikan pengaruh yang nyata terhadap
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB) dan konversi ransum.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kehadiran Allah Tuhan Yang Maha Kuasa,

karena hanya atas perkenanya penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan.

Skripsi dengan judul “PENGARUH PEMBERIAN BUNGKIL KELAPA

DALAM RANSUM TERHADAP PERTUMBUHAN AYAM KAMPUNG USIA

GROWER” ini ditulis guna memenuhi sebagai syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Peternakan, pada jurusan Peternakan FIKS UN PGRI Kediri.

Pada kesempatan ini diucapkan terimakasih dan penghargaan setulus-

tulusnya kepada :

1.

Bapak Dr. Zaenal Afandi, M.Pd. selaku Rektor UN PGRI Kediri yang selalu
memberi dorongan motivasi kepada mahasiswa.

Bapak Dr. Nur Ahmad Muharram, M.Or. selaku Dekan FIKS UN PGRI
Kediri.

. Bapak Dr. Sapta Andaruisworo, M.MA. selaku Kaprodi Peternakan UN

PGRI Kediri terimakasih banyak telah membantu.

Ibu Erna Yuniati, M.P. selaku Dosen Pembimbing pertama yang telah
berkenan meluangkan tenaga, waktu, pikiran dan motivasi selama
penyusunan skripsi.

Ibu Ardina Tanjungsari, M.Si. selaku Dosen Pembimbing kedua terimakasih
yang telah membantu dalam penyusunan skripsi.

Orang Tua yang telah memberi dukungan dan doa sehingga penyusunan

skripsi ini dapat selesai tepat waktu.

Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka diharapkan

segala kritik dan saran dari berbagai pihak sangat diharapkan.

Kediri, 3 Desember 2024

Agung Setyo Pambudi
NPM: 2015040007

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ...ttt i
HALAMAN PERSETUJUAN .......iiioietee ettt ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt il
HALAMAN PERNYATAAN ..ottt v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......ccooiiiiiiieteeeereee et \
ABSTRAK ...ttt ettt eneas vi
KATA PENGANTAR ...ttt vii
DAFTAR IST ..ttt st viii
DAFTAR TABEL.....ooiiiieieeeeee ettt X
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xi
DAFTAR LAMPIRAN ....ooitiiiieeeeet ettt xii
BAB I : PENDAHULUAN .....oootiiitetetee ettt 1
A. Latar Belakang Masalah...........cccccooovviviiiiniiiiniee e 1
B. Rumusan Masalah.........ccccooiiiiiiiiiiiicceee 3
C. Tujuan Penelitian ........c...coceeveriiiniininiiiniineciesecece e 3
D. Manfaat Penelitian ...........ccocceeviiiiiiiiiiiieieeeee e 4
BAB I : TINJAUAN PUSTAKA .....ooiieiee ettt 5
A. Ayam Kampung ......c.cooeeviiiiiiiiiieeeeieeeeiee et 5
B. Bungkil Kelapa .......c.coooiieeiiiiiiieeeeeeeeee e 7
C. Konsumsi RanSum ...........cocceviieniiiiiinieiiieieecee e 9
D. Pertambahan Bobot Badan (PBB) ...........cccceeeiviiiiiiiiiiecieeee 10
E. Konversi RanSumi.........ccoccoeiiiiiiiiiiiiieceeceeceeee 11
U & 01010 ] (1) TSR 12
BAB III : MATERI DAN METODE PENELITIAN ......ccccooviiiiiiieieeieeee, 13
A. Waktu dan Tempat Penelitian............cccccvevvvieeniiiencieeeiie e 13
B. Bahan dan Alat.........ccooiiiiniiiiiiieeen 13

viii



L. Ayam Kampung........ccooceeeiiieiiiieiiieeieeceeeee e 13

2. RANSUIM ..ottt eeeeveaaaans 13

3. Kandang dan Peralatan............cccceoveevieenciieccieeeiee e 13

C. Metode Penelitian .......ccoeeeeeeeeeeeeee e 14

D. ANALISIS DAA ..eeeeieeieieeeieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e eeeeeeeeeeeeeeeeeeneee 14

E. Pelaksanaan Penelitian...........eueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneees 15

F. Parameter yang Diamati.........ccccceevvieeeciieeeiieeeiie e 15

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....ooeviiiieieieeeeeenn. 17
A. Hasil Analisa ProKSIMat..........eeeeeeeeeeeeeeee e 17

B. KONSUMST RANSUITL ..ceveviiiiiiieeeeeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeennnes 21

C. Pertambahan Bobot Badan (PBB) ........c.ccccceeviieiiiniiiiiiiieee, 23

D. KONVeErsi RANSUIM ... .ooieieieeeeeeeee e eeeeeea e 26

BAB Vi PENUTUP . ..o 28
AL SIMPUIAN (e 28

Bl SN oo e 29
DAFTAR PUSTAKA ...t e e e e e e e eeeeeeeeaee e 30
LAMPIRAN ..ot e e e e e e e e e e e e e e e e e e ee e eeeeeeeeeens 33



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
2.1 : Batas Penggunaan Bungkil Kelapa Pada Unggas...........ccccceevvrrnrennnee. 8

2.2 : Kebutuhan Pakan Ayam Kampung ...........cccccoevieeciienieeniieniecieenieeenn 10
4.1 :Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung Usia GrOWer .............ccceeeveerurennnen. 17
4.2 : Hasil Analisa Proksimat...........cocoeeriiiiiiiiiiiiiiieeeeeeee e 17
4.3 : Konsumsi Ransum Ayam Kampung Selama Penelitian........................ 22
4.4 : Pertambahan Bobot Badan Ayam Kampung Selama Penelitian........... 24
4.5 :Konversi Ransum Ayam Kampung Selama Penelitian.......................... 26



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 : Ayam Kampung (Gallus @allts).........ccccoueeeuievieeciienieeiienieeieeneeeneen 5
2.2 Bungkil Kelapa .......ccooieeiieiiiiiiciiecieeece e 8

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1  : Hasil Analisa Proksimat Bungkil Kelapa............cccoceeveivienciiiniiicieene 33
2 :Konsumsi Ransum Ayam Kampung Selama Penelitian.......................... 35
3 : Pertambahan Bobot Badan Ayam Kampung Selama Penelitian.............. 38
4 : Konversi Ransum Ayam Kampung Selama Penelitian .............c............ 41
5 : Dokumentasi Pemeliharaan Ayam Kampung...........c.cccoeeieiieniiiiinnnnnne 43
6 : Berita Acara BIimbingan............cccoovvieiiiiiiieniieiiesie e 46
7 : Surat Permohonan Penelitian ...........cccooceeviiiiiiniiniiiinieieeeceeee 48
8 :Surat Keterangan Bebas Similarity ........c.cccoceeveriiniiniiiiniinininicnee 49

xii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di negara Indonesia ada dua jenis atau tipe ayam yang sudah tidak asing
ditelinga masyarakat, yaitu ayam broiler dan ayam kampung. Menurut (Astuti,
2012) selain ayam broiler, ayam kampung juga merupakan salah satu jenis
ternak unggas yang sangat berperan penting dalam meningkatkan ketahanan
dan ketersediaan pangan negara yaitu sebagai sumber gizi masyarakat dari
berbagai kalangan yaitu berupa sumber protein hewani berupa telur ataupun
dagingnya.

(Astuti, 2012) menyatakan peranan ayam kampung sebagai salah satu
penyedia daging maupun telur sebagai pemenuhan kebutuhan nutrisi berupa
protein hewani sangat berarti bagi masyarakat yang hidup di kota maupun di
pedesaan. Meskipun belum sebesar ayam broiler tetapi ayam kampung cukup
memiliki potensial untuk dikembangkan lebih besar sebagai usaha agribisnis di
masa yang akan datang. Akan tetapi kendala di ayam kampung ini adalah
pertumbuhannya yang sangat lambat dan membutuhkan pakan lebih banyak jika
dibandingkan dengan ayam broiler.

Pakan merupakan komponen biaya yang paling tinggi diantara semua
komponen lainnya dalam pemeliharaan ayam kampung. Pada peternakan ayam
kampung menggunakan ransum khusus ayam broiler untuk memenuhi

kebutuhan nutrisi ternak ayamnya, karena ransum khusus ayam broiler sudah
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disusun sedemikian rupa sehingga kandungan nutrisinya sangat bagus, dan
ransum tersebut sangat mudah untuk didapatkan karena banyak tersedia di toko
pakan ternak. Akan tetapi ransum khusus ayam broiler tersebut memiliki harga
yang cukup mahal sehingga keuntungan yang akan diperoleh peternak ayam
kampung sangat kecil bila hanya menggunakan pakan khusus ayam broiler.
Oleh karena itu, sebagai pelaku usaha sektor peternakan ayam kampung harus
bisa untuk menekan biaya produksi terutama dibagian biaya pakan. Salah satu
cara untuk mengurangi atau menurunkan biaya pakan yaitu bisa dengan
mengurangi penggunaan ransum khusus ayam broiler dan memberikan
tambahan pakan berupa pakan alternatif yang harganya jauh lebih murah.

Menurut (Sudolar & Zhafirah, 2019) beberapa aspek yang harus
diperhatikan dalam mencari pakan alternatif yaitu bahan baku mudah
ditemukan dipasar, harga pakan murah dan harus memiliki kandungan nilai
nutrisi yang masih cukup tinggi. Salah satu contoh pakan alternatif yang dapat
digunakan yaitu bungkil kelapa.

Bungkil kelapa yaitu merupakan hasil samping ikutan dari industri
pengolahan minyak kelapa yang identik memiliki warna kecoklatan. Untuk
ketersediaan bungkil kelapa tidaklah susah dan bisa digunakan untuk pakan
ternak, karena kebutuhan bungkil kelapa masih belum bersaing dengan
kebutuhan pokok manusia (Salma & Maisuranti, 2018).

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Budiansyah, 2010) menyatakan
penambahan bungkil kelapa dalam ransum dapat dilakukan sampai taraf 10%.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperlukan penelitian untuk
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mengetahui pengaruh dari penggunaan pakan alternatif berupa bungkil kelapa

bila diberikan pada ayam kampung usia grower.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana analisa proksimat pemberian bungkil kelapa pada ransum
pakan ayam kampung usia grower?

Bagaimana pengaruh pemberian bungkil kelapa pada ransum pakan
ayam kampung usia grower terhadap konsumsi ransum, pertambahan

bobot badan, dan konversi ransum?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah maka tujuan penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Mengetahui dan menjelaskan analisa proksimat pemberian bungkil
kelapa pada ransum pakan ayam kampung usia grower.

Mengetahui pengaruh pemberian bungkil kelapa pada ransum pakan
ayam kampung usia grower terhadap konsumsi ransum, pertambahan

bobot badan, dan konversi ransum.
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D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Manfaat ini bagi peneliti sendiri yaitu mendapatkan pengalaman dalam
meneliti jika bungkil kelapa dapat digunakan sebagai ransum ternak
ayam kampung dan mengetahui Batasan dalam penggunaan bungkil
kelapa.

Bagi Mahasiswa

Manfaat pada penelitian ini untuk mahasiswa yaitu mengetahui
gambaran terkait pengaruh pemberian bungkil kelapa pada ayam
kampung usia grower.

Bagi Masyarakat

Manfaat pada penelitian ini untuk masyarakat yaitu dapat memberikan
tambahan khususnya bagi para peternak ayam kampung terkait bungkil
kelapa bisa dimanfaatkan atau dapat digunakan sebagai pakan untuk

ternak ayam kampung.
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